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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi adalah hal yang tidak terlepas dari kehidupan suatu masyarakat. 

Tentunya tidak akan ada manusia yang tidak berkomunikasi, meskipun terkadang 

proses komunikasi dapat terjadi tanpa kita sadari. Komunikasi dapat dikatakan 

sebagai bagian kekal dari setiap sendi kehidupan manusia, sama halnya dengan 

bernafas. Sepanjang kehidupannya tentu manusia akan terus memerlukan 

komunikasi.  

Komunikasi adalah salah satu bentuk penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan melalui media. Media sendiri adalah alat untuk menyampaikan 

pesan dan informasi sehingga pesan dan informasi tersebut dapat tersampaikan 

dengan baik. Seiring perkembangannya, media juga turut berkembang, seperti 

media sosial, media massa, dan lain-lain. Tentunya, perkembangan media sangat 

membantu alur komunikasi sehingga penyampaian pesan dan informasi dapat 

tersampaikan dengan baik. 

Komunikasi massa merupakan salah satu media yang sangat berpengaruh bagi 

seluruh manusia. Cara kerja dari komunikasi masa dapat di ibaratkan seperti jarum 

hipodermik atau teori peluru yang dicetuskan oleh salah satu pakar ilmu 

komunikasi, di mana ia menjelaskan bahwa komunikasi massa merupakan kegiatan 

yang nantinya akan mengirimkan pesan seperti tindakan menyuntikkan suatu obat 

yang nantinya akan secara cepat masuk ke dalam jiwa sang penerima pesan. Media 

massa merupakan media yang bertugas untuk meyebarkan informasi secara massal 

dan informasi tersebut dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat (Bungin, 

2007). Media massa terdiri dari beberapa jenis, salah satunya ialah film. 

Film merupakan suatu gambar bergerak dengan warna, suara, dan sebuah alur 

kisah yang melengkapinya. Atau biasanya film dapat disebut sebagai gambar yang 

hidup. Film secara kolektif dapat dikatakan sebagai sinema atau di negara bagian 

barat disebut sebagai movie. Film secara harfiah merupakan cairan selulosa yang 

terdiri dari beberapa lapisan atau dalam dunia perfilman disebut sebagai seluloid. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa film ialah lukisan bergerak dengan cahaya di mana 



17 

 

pengambilannya menggunakan alat yang biasa disebut sebagai kamera. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan semakin berkembangnya dunia 

perfilman, maka semakin banyak juga jenis-jenis film yang dapat dinikmati. 

Beberapa film mengandung unsur romantisme, nasionalisme, kapitalisme, dan 

idealisme. Namun, dari beberapa film yang ada peneliti tertarik untuk meneliti film 

yang ceritanya mengambil latar belakang dari seorang atlet penyandang disabilitas. 

Salah satu film tentang disabilitas ialah film From Zero to Hero.  

Film ini merupakan karya sutradara Chi Man Wan yang tayang di Netflix pada 

tahun 2021. Film berdasarkan kisah nyata dari seorang atlet paralimpiade bernama 

So Wai Wai yang memberikan banyak kemenangan untuk negara asalnya yaitu 

Hongkong. Paralimpiade merupakan ajang perlombaan olahraga internasional bagi 

penyandang disabilitas. Film ini menceritakan bagaimana perjuangan So Wai Wai 

yang sempat ingin mengakhiri hidup dengan ibunya sampai ia bisa menjadi atlet 

disabilitas kebanggan Hongkong. Dikarenakan mengidap penyakit anemia 

hemolitik, penyakit yang menyebabkan adanya kelumpuhan otak sejak kecil, So 

Wai Wai sering mengalami bullying. Setelah kejadian tersebut, So Wai Wai 

didaftarkan ibunya untuk bergabung dengan organisasi olahraga disabilitas, 

walaupun sempat mengalami penolakan namun So Wai Wai membuktikan bahwa 

dia bisa. Kemudian, So Wai Wai bergabung dengan klub lari dan membuktikan 

kemampuan pertamanya di Atlanta Games dengan membawa mendali emas. 

Berasal dari keluarga dengan kondisi finansial tidak stabil, membuat So Wai Wai 

harus dihadapkan dengan berbagai pilihan. Namun, pada akhirnya So Wai Wai 

menjadi atlet Hongkong pertama yang berhasil mendapat mendali emas di 

Paralympic Games. 

Di Korea Selatan juga terdapat beberapa film yang mengambil latar belakang 

dari kehidupan seorang disabilitas, diantaranya film Silenced dan Miracle in Cell 

No. 7. Film berdurasi 125 menit karya Kong Ji Yong ini menceritakan bagaimana 

perjuangan seorang guru untuk mengungkap kekerasan seksual yang dialami oleh 

siswa di sekolah khusus tuna rungu. Cerita film Silenced ini bermula ketika seorang 

guru bernama Kang In ho diberi tugas untuk mengajar di sekolah para tuna rungu 

yang berada di kota Mujin. Tapi saat ia mencoba untuk beradaptasi, murid- murid 

disana justru menghindarinya dan seolah- olah merasa takut. Tetapi kemudian Kang 
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In ho dapat mengambil hati beberapa murid disana yang membuat salah satu murid 

kemudian terbuka dan menceritakan tindakan asusila yang dialaminya kepada Kang 

In ho. Kang In ho menyelidiki hal tersebut dan menemukan fakta mengerikan yang 

berhasil ditutupi oleh pihak sekolah. Kang In ho bersama salah satu staf sekolah 

kemudian mengungkap kejahatan seksual tersebut.  

Film Miracle in Cell No. 7 menceritakan kehidupan Yong Goo yang merupakan 

seorang ayah disabilitas yang memiliki satu anak perempuan. Yong Goo kemudian 

dituduh atas tuduhan pemerkosaan dan pembunuhan pada seorang anak ketika ia 

ingin membeli hadiah untuk anaknya. Yong Goo kemudian dihukum mati atas 

Tindakan yang sebenarnya tidak pernah ia lakukan. Selama ia dipenjara, teman- 

teman narapidana yang ada disel bersama- sama membantu Yong Goo untuk 

bertemu dengan anaknya. Film ini menceritakan bagaimana perjuangan Yong Goo 

untuk melawan tuduhan dan penjuangan untuk bertemu anaknya selama dipenjara. 

Film My Annoying Brother menampilkan bagaimana perjuangan dari seorang 

atlet disabilitas.  Menurut Prasetyo (2014), disabilitas merupakan keterbatasan 

seseorang berpartisipasi dalam hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari, 

yang bukan hanya sekedar dikarenakan gangguan fisik, psikis, atau halangan sosial 

untuk berkontribusi di masyarakat. Disabilitas mengalami berbagai macam 

perubahan pandangan sesuai dengan perkembangan pengetahuan yang ada di 

masyarakat.  Mulai dari penyandang tuna, penyandang cacat, anak luar biasa, 

seseorang berkekurangan atau berkebutuhan khusus. Menurut data dari WHO 

(World Health Organization) pada tahun 2015, jumlah penyandang disabilitas yang 

ada di dunia mencapai lebih dari 1 miliar penduduk (Sanchez, 2015). 

Dalam dunia olahraga, atlet tidak hanya melibatkan orang normal melainkan 

juga penyintas disabilitas. Namun tak jarang ada beberapa atlet yang harus menjadi 

penyintas disabilitas dikarenakan kecelakaan yang dialaminya saat bertanding. 

Untuk melalui hal tersebut, diperlukan nilai-nilai yang juga terdapat dalam 

aktivitas olahraga. Aktivitas olahraga dapat mengandung nilai positif seperti nilai 

persaingan, nilai kepoloporan, nilai ketahanan fisik, nilai kebersamaan, nilai 

kejujuran atau sportifitas, nilai kepemimpinan, dan yang terpenting ialah nilai 

perjuangan (Kemenpora, 2017).  
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Film produksi CJ Entertainment ini hadir dengan latar belakang seorang atlet 

judo nasional Korea Selatan bernama Doo Young, yang berhasil mengikuti 

pertandingan internasional melawan negara Jepang. Judo berasal dari dua karakter 

Cina, ‘ju’ berarti lama lembut dan ‘do’ berarti prinsip dan cara. Judo ialah cara 

untuk membela diri dengan lemah lembut. Kano menjelaskan bahwa tujuan dari 

olahraga judo ialah untuk membimbing mental dan fisik seseorang dengan konsep 

jiwa ksatria (Kano,1989). 

Saat pertandingan judo, Doo Young harus mengalami kerusakan saraf optik 

dikarenakan benturan keras dibagian kepala. Tidak ada pengobatan yang bisa 

menyembuhkan kecelakaan pertandingan tersebut, termasuk tim medis. Sehingga 

Doo Young harus mengalami kebutaan secara permanen. Doo Young yang seorang 

yatim piatu, hanya memiliki seorang kakak laki- laki bernama Doo Shik. Doo Shik 

merupakan seorang narapidana dari kasus penipuan sehingga ia harus dipenjara 

dalam waktu yang cukup lama. Doo Shik mengambil kesempatan dari kecelakaan 

yang dialami Doo Young untuk dapat bebas bersyarat dengan alasan merawat Doo 

Young yang mengalami kebutaan. 

 

 

Gambar 1.1 Potongan Scene Diagnosis Kebutaan Karakter Doo Young 

Sumber: Film My Annoying Brother 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), eksploitasi berarti 

memanfaatkan dan bentuk pemerasan yang dilakukan terhadap orang lain untuk 

kepentingan diri sendiri. Penyintas disabilitas masih terus menjadi kelompok 

minoritas yang masih menjadi isu sensitif.  Konten mengenai disabilitas seringkali 

cenderung menempatkan posisi disabilitas sebagai objek dramatis. Berbagai media 

massa, seperti film dan televisi cenderung memvisualisasikan disabilitas sebagai 

objek yang harus dikasihani. Media sering mempertontonkan bagian tubuh 

kemudian menyematkan berbagai pernyataan yang menjelaskan kondisi dari 

penyandang disabilitas. 

Di Korea sendiri, pernah terjadi kasus eksploitasi yang ditayangkan melalui 

film. Seperti film yang baru ditayangkan dengan judul The Roundup. Film yang 

tayang pada tahun 2022 ini menjadi perbincangan di Korea Selatan. Dilansir dari 

Korea JoongAng Daily, asosiasi peyandang disabilitas di Korea Selatan atau The 

Research Institute of the Differently Abled Person's Right melaporkan agar film The 

Roundup segera dihentikan penayangannya. Adegan dalam film yang membuat hal 

tersebut terjadi ialah, ketika seorang pria mengenakan pakaian rumah sakit 

menyandera dua wanita dan polisi di sebuah pusat perbelanjaan. 

 Dalam adegan tersebut, sosok pria itu ialah sebagai “orang gila” atau yang 

“melarikan dari rumah sakit jiwa”. Hal inilah yang menimbulkan perdebatan 

dikarenakan adegan tersebut membuat perspektif “orang disabilitas merupakan 

penjahat yang berbahaya dan makhluk yang agresif”. Dalam hal tersebut, terjadi 

penggambaran yang justru menempatkan disabilitas sebagai manusia yang “tidak 

normal” dikarenakan sikap yang digambarkan tokoh dalam film. Hal tersebut 

merupakan bentuk eksploitasi yang membuat penonton akan beropini tentang sosok 

disabilitas.  

Dalam dunia medis, disabilitas sering dianggap sebagai sesuatu yang perlu 

untuk dinormalkan. Sehingga penyandang disabilitas dapat menjalani kehidupan 

“normal” dengan kondisi yang juga “normal”. Sikap dan asumsi masyarakat tentang 

penyandang disabilitas menjadi salah satu konsep yang terus dinegosiasikan. Media 

memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi opini masyarakat. 

Pemilihan kata, pengambilan dan penyuntingan gambar menentukan persepsi 

masyarakat akan sesuatu yang dilihatnya.   
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Menurut Survei Disabilitas Nasional pada tahun 2016, terhitung sebanyak 2,6 

juta penyandang disabilitas terdapat di Korea Selatan dan ada sekitar 50 persen 

penyandang disabilitasnya mengalami disabilitas fisik. Pada media BBC News, 

diungkapkan Korea Selatan belum menunjukkan kesetaraan kepada kelompok 

disabilitas. Contohnya, masih banyak kelompok disabilitas yang kesusahan dalam 

mengakses transportasi umum dikarenakan fasilitas yang kurang memadai. Hal 

tersebutlah yang mengundang unjuk rasa dari kelompok Solidaritas Melawan 

Diskriminasi Disabilitas (SADD).  

Perjuangan tersebut dilakukan di kereta bawah tanah Seoul selama beberapa 

tahun terakhir. Unjuk rasa tersebut dilakukan selama 20 tahun terkahri namun 

belum mendapat tindakan yang pasti dari pemerintah Korsel. Di Korea juga, 

keluarga memandang disabilitas sebagai hal yang dapat merugikan status sosial 

sehingga mereka cenderung menyembunyikan seorang penyandang disabilitas dari 

masyarakat. 

Dalam film My Annoying Brother, salah satu pelatih judo Doo Young melarang 

pelatih lainnya untuk mengajar Doo Young menjadi atlet paralimpiade. 

Paralimpiade merupakan ajang olimpiade olahraga untuk para penyandang 

disabilitas. Pelatih Doo Young bernama Lee Soohyun ingin kembali menjadi 

pelatih dari Doo Young walaupun ia mengalami kebutaan dan menjadi seorang atlet 

disabilitas. Pada adegan ini dapat dilihat bahwa pandangan akan “lemahnya” 

penyandang disabilitas menjadi salah satu faktor dari perjuangan yang akan dilalui 

karakter Doo Young sebagai atlet disabilitas.  

 

Gambar 1.2 Potongan Scene Pelatih Doo Young yang Meremehkannya 

Sumber: Film My Annoying Brother 

 



22 

 

Menurut press conference film My Annoying Brother pada tahun 2017 lalu, 

Sutradara Kwon Soo Kyung dan aktris dalam film, menyampaikan bahwa film ini 

menampilkan unsur bromance karakter Doo Young dan Do Shik yang bersama- 

sama berjuang demi kesuksesan sang adik dalam meraih impian menjadi atlet judo 

disabilitas. Penggambaran film lebih berfokus pada kolaborasi antar kakak beradik 

dalam berjuang untuk cita- citanya. Bahkan dengan segala kekurangan, Doo Shik 

sebagai kakak justru tidak malu memiliki adik yang mengalami kebutaan dan terus 

menemani Doo Young berjuang menjadi atlet judo disabilitas. 

 

 

 

Gambar 1.3 Potongan Scene Kecelakaan Doo Young Saat Bertanding 

Sumber: Film My Annoying Brother 

 

Berbeda dari film disabilitas lain seperti Silenced yang membahas tentang 

pelecehan seksual disabilitas, Miracle in Cell No.7 yang membahas tentang hukum 

yang tidak berpihak pada penyandang disabilitas, dan film From Zero to Hero yang 

membahas tentang perjuangan atlet disabilitas sejak lahir. Film My Annoying 

Brother menyajikan film dalam bentuk perjuangan dari atlet disabilitas dari yang 

seorang atlet judo non disabilitas menjadi atlet judo disabilitas. Doo Young mampu 
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bangkit dari keterpurukan dan menerima kenyataan untuk terus mengejar mimpi 

sebagai atlet judo. Ia harus tetap melewati berbagai macam kualifikasi dan proses 

latihan dari awal lagi, dikarenakan situasi dan kondisi yang telah berbeda. Di 

samping itu juga ada seorang kakak dan pelatih yang tetap setia untuk 

menemani Doo Young. 

Film layar lebar dengan judul My Annoying Brother yang bergenre drama- 

komedi dirilis pada tahun 2016 oleh sutradara Kwon Soo Kyung dan diproduksi 

oleh CJ Entertainment. Film ini merupakan salah satu film Korea Selatan yang 

mengambil latar belakang dari seorang atlet disabilitas. Film ini menghadirkan 

beberapa aktor ternama asal Korea Selatan yaitu, Jo Jungsuk, Do Kyungsoo, dan 

Park Shinhye dengan durasi 110 menit.  

Saat penayangannya, film ini mendapat berbagai respon positif dengan 

mendapat skor 7,3 pada rating IMDb. Film My Annoying Brother sukses dipasaran 

dan berhasil ditonton lebih dari satu juta kali hanya dalam jangka waktu empat hari. 

Dari hasil penayangan tersebut, film My Annoying Brother mendapat pendapatan 

tinggi yaitu sekitar 19 juta Dollar US atau sekitar kurang lebih 291 juta triliun 

rupiah. Selain sukses dengan pendapatan yang luar biasa, penonton yang banyak 

dan rating yang baik, film My Annoying Brother juga mendapatkan berbagai macam 

penghargaan, diantaranya: 

• Most Popular Actor Baeksang Awards tahun 2017 

• Newcomer Award Korean Film Shining Star Awards tahun 2017 

• Star Award JIMFF Awards tahun 2017 

• Best New Actor (Blue Dragon Film Awards) tahun 2017 
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Gambar 1.4 Poster Film My Annoying Brother 

Sumber: Wikipedia.org 

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji secara dalam film My Annoying Brother yang menceritakan kisah 

perjuangan disabilitas. Peneliti akan menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes untuk melihat tanda denotasi, konotasi, dan mitos dalam film. Dengan 

adanya tanda tersebut, peneliti dapat mengetahui makna dan tanda tersembunyi dari 

berbagai potongan adegan film yang dapat mengubah dan memperluas pandangan 

peneliti terhadap film My Annoying Brother. Maka, penelitian ini akan berjudul 

“Representasi Perjuangan Atlet Disabilitas (Studi Analisis Semiotika Roland 

Barthes Pada Film My Annoying Brother)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka, 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah ‘Bagaimana representasi perjuangan 

atlet disabilitas pada film My Annoying Brother?’ 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi perjuangan atlet 

disabilitas pada film My Annoying Brother. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi terkait penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis, 

diantaranya: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan menambah wawasan mengenai Representasi Perjuangan 

Atlet Disabilitas (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes Pada 

Film My Annoying Brother). 

2. Diharapkan dapat memberikan informasi yang valid terkait 

Representasi Perjuangan Atlet Disabilitas (Studi Analisis 

Semiotika Roland Barthes Pada Film My Annoying Brother). 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Peneliti berharap agar penelitian yang dilakukan ini dapat 

memberikan manfaat dan menambah wawasan pihak-pihak yang 

membutuhkan data terkait. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang sesuai 

guna membantu bebagai pihak yang sedang melakukan 

penelitian pada bidang terkait.
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